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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiringadengan perkembangannya zaman danateknologi, penggunaanalogam 

besi sebagaiibahan baku yang  utamanoperasional atau sebagai bahan bakundalam 

produksisindustri atau  material  otomotif lainnya ini semakin tinggi. Sifat mekanik 

pada baja berperan penting dalam menentukan kemampuan baja itu sendiri, sebagai 

komponen mesin terutama pada pegas daun. Pegas daun bekerja pada kekuatan 

yang tinggi dan saling bergesekan dengan komponen lainnya sehingga perlu 

pengerasan pada baja tersebut untuk mengurangi keausan. Untuk memenuhi 

karakterisasi tersebut terutama pengguna baja karbon sedang sebagai komponen 

pada roda harus melewati beberapa proses. Baja karbon sedang tidak dapat 

dikeraskan secara langsung , tetapi perlu ada media pendonor atau media pendingin 

sebagai penambah karbon dengan perlakuan panas, proses ini disebut dengan proses 

karbunasi (UN PGRI, 24 Februari 2018. 

Salahasatu dimana proseseperlakuan panas padanbaja adalah pengerasany 

(hardening),adalah yaitunproses pemanasan pada baja sampainsuhu tertentu diatas 

daerahakritis dan disusuladengan pendinginan yangacepat pula 

dinamakanaquenching (Amstead, 1979). Hasil dariaproses hardening tersebut 

padanbaja, yang akan menimbulkanategangan dalamm(internal stresses), 

danarapuh (britles), sehingga pada bajantersebut belumacocok untukudigunakan. 

Olehakarena itu padanbaja tersebutaperlu diperlakukan proses lanjutan yaitu proses 

tempering. Proses tempering tersebut akanamenurunkan kegetasan, kekuatanatarik 

dan kekerasanmsampai memenuhinsyarat penggunaan tertentu, sedangkan 

keuletanadan ketangguhan akan meningkat. 

Aplikasi dibidang automotif, pegas daun dan komponin-komponin lainnya 

sebagianabesar komponenaterbuat dariabaja. Pegas daun itu sendiri termasukake 

dalam golongan baja karbon sedang. Bajanpegas daunamerupakan salah satu 

komponen yang paling  utama yang digunakan untukameredam goncangan atau 
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getaran yang ditimbulkannoleh beban atau gaya luarasaat pada roda  kendaraan 

bergerakasehingga komponen pada pegas daun  ini yang harus diperhatikan dengan 

baik dan efek negative terhadapakenyamanan pengendara dan 

penumpangnya.mBaja pegasadaun yang termasukadalam golongan bajaapegas, 

yangasebenarnya banyak dan tidakamemiliki kekerasan yang tinggi 

(MamanalidannAkhir, 2015). 

Padaapenelitian Pramukoo(2009) adalah peningkatannkekerasan pada 

bajaapegas daunadengan suhu pemanasana950˚C dengan waktu penahanan 30 

menit dapat disimpulkan bahwaanilai kekerasan rata-rataatertinggi terdapat sampel 

quenchingaair garamasebesar 598,775 VHN danaberturut-turut kenposisi yang 

terendahayaitu quenchingaair sebesar 592,988VHN, sampelnquenching dengan 

oliasebesar 569,63VHN, sampelaraw material yaitu sebesar3409,31 VHNadan 

yang palingarendah yaitu sampelaannealing sebesar 222,1790HVN. Dari 

hasilnstruktur mikro pada bajaapegas daunnquenching dengan airrgaram 

menghasilkan fasanmartensit yang halusadan merata,ssampel quenching dengan 

airamenghasilkan fasanmartensit yang kasarrdan endapanakarbida padanbatas 

butirnya, sampel quenching denganoli didapatkanssedikit fasanmartensit 

danabanyak endapan karbidanya padaabatas butirnserta austenitesisa sisa 

danesampel annealing yang didapatkanafasa ferit dan perlite. 

Berdasarkan dari hasilapenelitian Kironoudan Saputran (2016) 

tentangapengaruh proses perlakuan tempering dengan suhu 600˚C,ssetelah itu 

quenching denganamedia pendingin oliudan airrgaram terhadape nilai 

sifatamekanis danastruktur mikro dapat menyimpulkanynilai kekerasannya 

denganamedia pendingin airagaram dannoli secara berturut-turutuyaitu 

sebesar330,9 HRC dan229,5 HRC padantemperatur suhu 850˚ dengan waktu 

selaman45 menit. 

Padaapenelitian selanjutnya yangadilakukan olehj Yogantoroo (2010).tentang 

pengaruhutemperature dengan pemanasanalow tempering,mmedium 

temperingedan highutempering dengan pemanasan suhu 850˚C waktu yang 

diperlukan selaman30 menit denganemedia pendingin airagaram yang 

terhadapinilai kekerasannya. Hasilnpenelitian ini dapat disimpulkan bahwannilai 
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kekerasan dengan rata-rataa tertinggiipada sampelttempering 200˚C yaitu 

sebesar4459,9 VHNadan berturut-turut menuju pada posisihterendah, 

yaituespesimen tempering0400˚C yaitu sebesar0308,9 VHN,espesimen 

tempering0600˚C yaitu sebesar0202,6 VHNndan spesimeneraw material yaitu 

sebesara175,6VHN. 

Berdasarkan dari hasilapenelitian tersebut,hpeneliti akanumenggunakan 

sampel pada bajaapegas daunayang dipanaskaan dengan suhuu800˚C yaitu 

selamat60 menit lamanya. Setelah itu bajaadipanaskan dan kemudianmlangsung 

didinginkanasecara cepate(quenching) yaitu denganamedia pendinginalarutan 

airegaram dan oliidengan variasinpersentase larutannya 100%air garamadan 

campurannya 50%air garama+ 50%oli. Hasilaquenching kemudiaan lanjutkan 

dengan ditempering pada suhuu600˚C selamaa40 menit lamanya. 

Selanjutnyandilakukan dengan ujiikekerasan, ujiikomposisi kimianya, danauji foto 

strukturmikro. Pengujianiini hanya dilakukan untukamendapatkan nilai-nilai sifat 

pada bajaayang diharapkanaterhadap pengaruh perlakuan panas denganavariasi 

media pendingin campurann yaitu larutanaoli dan air garam. 

 

1.2 Media Pendingin 

Medianpendingin yanga akan digunakanauntuk mendinginkannya paduan 

Baja ST-41 yaitu bermacam-macam..Berbagai macam-macam bahanamedia 

pendingin. yangaakan digunakanadalam proseseperlakuan panassini antaraalain 

yaitu: 

1.2.1 Air Belerang  

Belerang dialam banyak ditemukan sebagai unsur-unsur murni 

ataupun sebagai bahan mineral sulfat dan sulfida . Belerang ini termasuk 

dari unsur penting bagi kehidupan sekitar dan banyak juga ditemukan 

pada  asam amino. salah satu contohnya penggunaan belerang biasanya juga 

dalam pupuk. Juga selain itu, belerang dipakai didalam bubuk 

mesiu, insektisida, dan korek api , ataupun  fungisida. Belerang dan senyawa 

yang banyak memiliki jumlah aplikasi diberbagai industri. Mayoritas 

belerang banyak digunakan untuk membuat zat kimia asam sulfat. Asam 
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sulfat sendiri adalahabahan kimianyang banyakadigunakan oleheindustri-

industri top dunia. Hal ini juga digunakan untuk membuat baterai pada 

mobil, pupuk, menyuling untuk minyak, proses air, dan juga untuk 

mengekstrak mineral. 

Aplikasi lainnya yaitu untuk bahan kimia yang berbasis belerang 

termasuk vulkanisasi pada karet, pemutihan kertas, dan membuat produk-

produk seperti pembuatan semen, deterjen pewangi, pestisida. Dan juga 

mesiu. Belerang juga dapat memainkan peranan penting untuk mendukung 

kehidupan di alam atau bumi. 

 

Gambar 1.1 Air terjun belerang dikawah ijen (Bondowoso 2018). 

 

1.2.2 Air Radiator 

Radiatorrcoolant atau juga pending pada mesin diformulasi 

khususuuntuk menyerapapanas danajuga dapat mencegah adanya 

korosiaatau karat padanmaterial logam besi. Adapun yang terdapat 

kandunganautama dari cairanapendingin radiator, yaitu airatanpa 

mineral,azat antiibeku propylenee glycol,dan juga bisa pencegah adanya 

karat.aKandungan propyleneeglycol itu sendiri bisa membuatecairan 

radiatorepunya titikedidih yangalebih tinggi, sekaligusetitik bekuuyang 

lebiharendah ketimbangaair biasa. Jenis ini juga lebih tangguh dipakai 

diwilayah tropis seperti Indonesia. Tingginya titikadidih bisa 

membuatocoolant terhindaredari penguapan atau bersentuhanadengan 
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temperaturetinggi pada mesinekendaraan. Pendingin ini juga memiliki titik 

didih sekitar 10° lebih tinggi dari air biasanya. 

 

 

Gambar 1.2 Air radiator 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Adapunurumusan masalahayang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh media quenching 100% air belerang dan 100% air 

radiator terhadap nilai uji bending  pada paduan Baja ST-41 ? 

2. Bagaimana pengaruh media quenching 100% air belerang dan 100% air 

radiator terhadap nilai uji kekerasan pada paduan Baja ST-41 ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapunubatasan masalahayang akan diberikanndari penelitiannini adalah: 

1. Spesimen yang digunakan adalah Baja ST-41. 

2.   Media pendingin yang digunakan adalah air belerang dan air radiator. 

3.  Pengujian yang dilakukan adalah pengujian uji kekerasan metode Rockwell 

dan uji tekan (bending) menggunakan Universal Testing Machine. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh media pendingin ( air belerang dan air 

radiator ) pada proses Quenching pada uji kekerasan Baja ST-41. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media pendingin (air belerang dan air radiator) 

pada proses Quenching pada uji tekan (bending) menggunakan Universal 

Testing Machine Baja ST-41. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapunumanfaat dalam penelitiannini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah untuk menambah keilmuan dan wawasan 

tentang uji kekerasan Rockwell dan uji bending pada Baja ST-41. 

2. Bagi pembaca 

Manfaat bagi pembaca adalah untuk menambah referensi tentang uji 

kekerasan Rockwell dan uji bending pada Baja ST-41. 

3. Bagi lembaga 

Manfaat bagi lembaga adalah untuk menambah data tentang uji kekerasan 

Rockwell dan uji bending pada Baja ST-41. 

4. Bagi masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat adalah untuk menambah informasi dan bahan 

kajian tentang uji kekerasan Rockwell dan uji bending pada Baja ST-41. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


